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ABSTRAK 
 

Fenomena brain drain ini menjadi tantangan kependudukan global khususnya bagi negara 
berkembang seperti Indonesia yang tengah menghadapi bonus demografi. Diperlukan pemetaan 
literatur yang komprehensif untuk memetakan posisi riset secara global. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi tren penelitian terkait brain drain dalam perspektif 
kependudukan, memetakan klasterisasi isu utama, dan menganalisis tantangan dan implikasinya 
bagi Pemerintah Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometric dengan sumber 
database akademik Scopus, diperoleh sejumlah 290 dokumen publikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dominasi riset diduduki oleh Amerika Serikat (65 dokumen) sementara 
Indonesia masih absen dalam peta kontributor utama, dan hal tersebut mengindikasikan adanya 
celah riset (knowledge gap). Analisis overlay menunjukkan pergeseran tren riset mutakhir pada 
tahun 2020-an ke atas yang kini berfokus pada pasar kerja global, populasi muda, dan strategi 
migrasi Kembali. Analisis density menyatakan bahwa penelitian brain drain spesifik di Asia 
Tenggara dan kebijakan kependudukan masih sangat jarang dieksplorasi. Kesimpulannya, 
Indonesia menghadapi tantangan structural berupa risiko kehilangan generasi muda produktif di 
era bonus demografi. Implikasinya diperlukan penguatan tata kelola sirkulasi talenta (brain 
circulation) melalui reformasi iklim riset, kepastian karier, dan penguatan meritokrasi yang 
transparan. 

 
Kata kunci: Bonus Demograsi; Brain Drain; Kebijakan Kependudukan; Modal Manusia 
 

ABSTRACT 
 

The brain drain phenomenon poses a global demographic challenge, particularly for developing 
countries like Indonesia, which is currently experiencing a demographic dividend. A comprehensive 
literature review is needed to assess the state of global research on this topic. The objectives of this 
study are to identify research trends related to brain drain from a demographic perspective, map 
the clustering of key issues, and analyze the challenges and implications for the Indonesian 
government. This study employed a bibliometric approach using the Scopus academic database, 
yielding a total of 290 published documents. The results show that the United States dominates the 
research landscape (65 documents), while Indonesia is still absent from the list of major 
contributors, indicating the existence of a knowledge gap. An overlay analysis shows a shift in 
current research trends from the 2020s onward, with a focus on the global labor market, the youth 
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population, and return migration strategies. A density analysis indicates that research specifically 
on brain drain in Southeast Asia and population policies remains largely unexplored. In conclusion, 
Indonesia faces a structural challenge in the form of the risk of losing its productive young 
generation during the demographic dividend era. This implies the need to strengthen the 
management of talent circulation (brain circulation) through reforms to the research environment, 
career certainty, and the promotion of a transparent meritocracy. 
 

Keywords: Brain Drain; Demographic Dividend; Human Capital; Population Policy 

 
PENDAHULUAN  

Indonesia saat ini berada dalam kondisi bonus demografi sekaligus menghadapi 

perkembangan kecerdasan buatan. Hal tersebut berimplikasi pada kemungkinan risiko 

penggantian tenaga kerja manusia oleh sistem otomatisasi. Di sisi lain, juga terdapat 

fenomena pelarian modal manusia terdidik Indonesia yang bermigrasi ke luar negeri. Hal 

tersebut berimplikasi pada terjadinya penyusutan kualitas sumber daya manusia 

produktif (human capital flight/brain drain) di dalam negeri, yang beresiko dapat 

mengubah potensi keuntungan bonus demografi menjadi kerugian struktural akibat 

hilangnya talenta unggul berpendidikan tinggi yang seyogyanya dapat menjadi motor 

inovasi nasional.  

 Hal tersebut diperkuat oleh data yang ditunjukkan oleh Direktorat Jenderal 

Imigrasi Kementerian Hukum dan HAM RI bahwa dalam kurun waktu 2019 hingga 2022, 

terdapat sebanyak 3.912 warga negara Indonesia (WNI) yang didominasi oleh kelompok 

usia produktif dan profesional muda terampil memilih untuk berpindah kewarganegaan 

menjadi warga negara Singapura (Ni’am & Prabowo, 2023). Lebih lanjut, merujuk pada 

data Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 

2025, diketahui bahwa angka migrasi keluar Indonesia mencatat rekor tertinggi dengan 

rata-rata 150.875 warga negara yang berpindah ke luar negeri setiap tahun. Pengetatan 

mobilitas tersebut ditunjukkan oleh migrasi neto internasional yang menyentuh level 

minus 0,53, Dimana laju arus keluar sebesar 114 orang per 100.000 penduduk secara 

signifikan melampaui laju arus masuk yang hanya berada pada angka 61 orang per 

100.000 penduduk (Respati & Arief, 2026).  

 Brain drain didefinisikan sebagai mobilisasi modal manusia berpendidikan tinggi 

dan berkeahlian khusus dari wilayah asal menuju destinasi baru yang menawarkan 

keunggulan ekonomi serta ekosistem profesional yang lebih kondusif (Bastia & Skeldon, 

2020). Fenomena brain drain atau kaburnya orang-orang pintar paling sering terjadi di 

negara-negara kecil yang dekat secara wilayah atau sejarah dengan negara maju, 

terutama jika kondisi politik di negara asalnya tidak stabil. Namun, perpindahan orang 

pintar ke luar negeri ini akan berkurang dengan sendirinya jika kualitas pendidikan dan 

fasilitas di dalam negeri sudah semakin baik (Docquier et al., 2007). Brain drain terjadi 

ketika sistem demokrasi di suatu negara hanya dimanfaatkan oleh kelompok penguasa 

atau elit untuk memperkaya diri sendiri, bukannya untuk menyejahterakan rakyat 

(Chioke et al., 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji fenomena brain drain. Merujuk pada 

hasil penelitian Priambodo Rivaldi Azhar disebutkan bahwa fenomena perpindahan 

warga negara dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah karena faktor 
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ekonomi yang tidak stabil, tenaga kerja yang kurang diapresiasi, hingga lapangan kerja 

yang terbatas. Di sisi lain, brain drain juga dapat dipicu oleh masalah struktural, ekonomi, 

dan institusional (Huka & Hutasoit, 2025). Penelitian berikutnya menemukan bahwa 

implementasi kebijakan dwi-kewarganegaraan terbatas seperti skema Kartu Diaspora 

Indonesia (KDI) diproyeksikan mampu memitigasi fenomena tersebut dengan 

mentransformasi pelarian talenta menjadi aset strategis nasional (Jumantoro et al., 

2025). Fenomena brain drain juga terjadi di negara lainnya, sebagaimana yang terjadi di 

negara India, diketahui bahwa meskipun laju migrasi pekerja tak terampil asal India 

mengalami penurunan, brain drain di negara tersebut justru terakselerasi oleh lonjakan 

migrasi tenaga kerja terampil yang dipicu oleh dinamika kebijakan, kinerja tata kelola 

pemerintahan, serta daya tarik peluang profesional yang lebih menjanjikan di luar negeri 

(Singh et al., 2026). Temuan berikutnya yang menganalisis fenomena brain drain di 

Bangladesh menganalisis faktor sosio-ekonomi dan kebijakan yang memicu mahasiswa 

serta tenaga terampil di Bangladesh, sekaligus merumuskan strategi aplikatif demi 

retensi modal manusia yang berkelanjutan (Ahmed, 2025). Temuan penelitian lainnya 

juga menyatakan bahwa penguatan kapasitas tata kelola, modal alam, efisiensi sumber 

daya, dan modal sosial terbukti signifikan mengurangi laju brain drain, sementara modal 

intelektual justru berkontribusi positif terhadap peningkatan mobilitas modal manusia 

tersebut (Shahabadi et al., 2026).  

 Merujuk pada berbagai penelitian terdahulu di atas, diketahui bahwa sebagian 

besar penelitian membahas terkait latar belakang dan strategi mengatasi fenomena brain 

drain. Sementara itu, penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian terdahulu dilihat 

dari aspek metode yang digunakan. Kebaharuan penelitian ini terletak pada penggunaan 

pendekatan bibliometric untuk memetakan struktur pengetahuan secara spesifik terkait 

tantangan dan implikasi fenomena brain drain di Indonesia. Penelitian ini penting untuk 

dilakukan mengingat Indonesia saat ini berada pada fase bonus demografi. Tanpa 

pemetaan literatur yang terstruktur dan pemahaman mendalam terkait dinamika 

migrasi talenta terampil, maka kebijakan kependudukan nasional berisiko kehilangan 

modal manusia potensial ditengah ketatnya persaingan pasar kerja global. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tren perkembangan publikasi ilmiah terkait 

brain drain dalam perspektif kependudukan, klasterisasi isu utama, dan menganalisis 

tantangan dan implikasinya bagi Pemerintah Indonesia.  

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik untuk memetakan secara 

komprehensif perkembangan literatur global mengenal fenomena brain drain, mobilitas 

modal manusia, dan migrasi terampil, dalam kaitannya dengan dinamika demografi. 

Pendekatan bibliometric digunakan untuk mengidentifikasi tren publikasi, dan 

klasterisasi konseptual yang berkembang dalam disiplin ilmu tersebut (Donthu et al., 

2021). Sumber database adalah database akademik Scopus. Adapun tahap pertama 

dilakukan pencarian awal berbasis kata kunci pada komponen judul, abstrak, dan kata 

kunci (TITLE-ABS-KEY) yang dilakukan untuk menghimpun literatur terkait fokus 

penelitian, yang menghasilkan 571 dokumen, dengan formula pencarian TITLE-ABS-KEY 
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("brain drain"  OR  "human capital flight" OR "skilled migration") 

AND  ("demography"  OR  "population dynamics" ). Tahap kedua, peneliti menambahkan 

batasan kriteria inklusi meliputi bidang subjek social sciences, tipe dokumen artikel 

jurnal, menggunakan Bahasa Inggris, dan bersumber dari jurnal ilmiah (journal source 

type), dengan formula TITLE-ABS-KEY ("brain drain" OR "human capital 

flight"  OR  "skilled migration" )  AND  ( "demography"  OR  "population dynamics" ) AND 

( LIMIT-TO ( SUBJAREA ,  "SOCI" ) )  AND  ( LIMIT-TO ( DOCTYPE ,  "ar"))  AND  ( LIMIT 

TO (LANGUAGE, "English" ) )  AND  ( LIMIT-TO ( SRCTYPE ,  "j" ) ), yang kemudian 

diperoleh sejumlah 290 artikel. Tahap berikutnya seluruh metadata diunduh dalam 

format csv, dan dilanjutkan dengan tahap analisis menggunakan perangkat lunak 

Vosviewer. Analisis yang digunakan meliputi co-occurrence analysis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Tren Publikasi Riset Brain drain dalam Perspektif Demografi 
Setelah melakukan pencarian pada database Scopus diperoleh bahwa terjadi tren 

yang dinamis pada publikasi riset Brain drain khususnya pada perspektif demografi sejak 
tahun 1978 hingga tahun 2026.  

 

Gambar 1. Tren Publikasi Riset 

Gambar 1 menunjukkan adanya fluktuasi perkembangan riset Brain drain dalam 

perspektif demografi. Mulai tahun 1978 hingga tahun 2000, terjadi publikasi yang 

dinamis, naik, turun, hingga beberapa kali mengalami stagnan. Adapun puncak tertinggi 

publikasi pada masa itu adalah pada tahun 1992 yaitu sebanyak tujuh publikasi di dunia 

yang membahas topik brain drain. Hingga tahun 2016, publikasi belum melewati angka 

sepuluh. Tahun setelahnya, merupakan pencapaian baru pada riset brain drain yaitu 

sejumlah 14 dokumen membahas topik tersebut, dan terus meningkat hingga ke angka 

27 pada tahun 2025.  

 Peningkatan signifikan jumlah publikasi yang terjadi setelah tahun 2016 
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khususnya pascapandemi hingga mencapai puncaknya pada tahun 2025, tidak terlepas 

dari pergeseran kondisi demografi global. Negara-negara maju saat ini tengah 

menghadapi tantangan berupa penurunan angka kelahiran dan fenomena penuaan 

penduduknya (ageing population) (Nakatani, 2023; Ramin, 2024). Hal tersebut dapat 

berimplikasi pada kelangkaan tenaga kerja ahli pada sektor strategis di negara maju. 

Dengan demikian, terbuka peluang bagi tenaga kerja terampil di negara berkembang 

untuk bermigrasi dan bekerja di negara maju tersebut, dengan menggunakan visa kerja 

(Ekman et al., 2025). Bagi Indonesia, yang saat ini tengah berada pada era bonus 

demografi, tren kenaikan publikasi ini perlu dibaca sebagai peringatan dini. Apabila 

ekosistem lapangan kerja berkualitasi di dalam negeri tidak memperoleh perhatian 

pemerintah dan tidak dilakukan pembenahan, maka Indonesia pun dapat beresiko 

kehilangan modal manusia terbaiknya (human capital flight), terutama bagi 

penduduknya yang memilih bermigrasi ke negara maju untuk memperoleh 

kesejahteraan yang lebih memadai.  

Gambar 2. Tren Publikasi Berdasarkan Negara 

Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa lanskap penelitian global terkait 

brain drain dalam perspektif kependudukan dicirikan oleh polarisasi geografis yang 

sangat kontras antara belahan bumi bagian utara dan Selatan. Dominasi publikasi dimiliki 

oleh Amerika Serikat dengan jumlah publikasi 65 dokumen. Berikutnya, dengan skala 

yang terpaut sangat jauh, diikuti oleh negara Australia (29 dokumen), Jerman (25 

dokumen), dan Inggris (24 dokumen). Negara-negara maju tersebut secara aktif 

mempublikasikan pengetahuan ilmiah terkait brain drain sebagai upaya melakukan 

evaluasi terhadap kebijakan imigrasi selektif, khususnya dalam membuka peluang bagi 

tenaga kerja asing terampil (skilled labor). Di sisi lain, terdapat negara China pada 

peringkat keenam dengan kontribusi sebanyak 16 dokumen publikasi. Sebagai satu-

satunya negara Asia di kelompok sepuluh besar, keaktifan publikasi China menunjukkan 

keberhasilan dalam mengelola isu kependudukan. Sebaliknya, absennya Indonesia dan 

negara Asia Tenggara lainnya dalam grafik ini mengindikasikan adanya celah riset 
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(knowledge gap) yang nyata di tingkat domestik. Hal tersebut menunjukkan bahwa isu 

migrasi kelompok intelektual ke luar negeri belum dianggap sebagai ancaman serius 

dalam agenda penelitian kependudukan nasional. Temuan penelitian ini memperkuat 

analisis Beine et al. (2018) bahwa terdapat beberapa negara berkembang belum 

menempatkan kelompok intelektual sebagai ancaman struktural dalam agenda 

kependudukan nasional, padahal ketimpangan modal manusia memiliki risiko 

memperluas jurang pembangunan antara negara berkembang dan negara maju.  

 

B. Pemetaan Visualisasi Jaringan Kata Kunci 

Penulis memvisualisasikan peta perkembangan topik penelitian brain drain 

berdasarkan jaringan kata kunci yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 3. Visualisasi Network Publikasi Brain drain dalam Perspektif Demografi 

Gambar tersebut menunjukkan adanya pengelompokkan topik ke dalam empat 

klaster, yaitu klaster hijau, klaster merah, klaster biru, klaster kuning, dan klaster ungu. 

Klaster merah merupakan kelompok terbesar yang ditandai oleh kata kunci brain drain, 

labor migration, skilled labor, human capital, united states, dan return migration. Hal 

menarik pada klaster merah adalah kemunculan istilah return migration (migrasi 

kembali), yang posisinya cukup dekat dengan tren migrasi tenaga kerja ahli. Hal ini 

menandakan bahwa riset dunia tidak lagi sekadar meratapi hilangnya orang pintar ke 

luar negeri, melainkan sudah fokus pada strategi bagaimana menarik talenta-talenta 

terbaik tersebut untuk pulang ke negara asalnya. Mitigasi fenomena brain drain 
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memerlukan intervensi kebijakan yang berorientasi pada perbaikan kondisi kerja dan 

stimulasi migrasi balik (return migration), melalui penyediaan kompensasi kompetitif, 

kepastian jenjang karier, serta ekosistem profesional yang kondusif guna retensi tenaga 

kerja terampil (Cakir & Demirag, 2025) 

Klaster hijau merujuk pada kata kunci developing countries, public policy, policy, 

politics, dan social planning. Isu brain drain juga dapat dipengaruhi oleh stabilitas politik 

dan kualitas kebijakan publik di negara berkembang. Implikasinya, sebagai negara 

berkembang, pada tata kelola kebijakan publik di Indobesia memiliki peran yang 

strategis. Tantangannya bukan hanya perlu memberikan himbauan bagi masyarakat 

terampil agar mau bertahan dan melanjutkan karir di Indonesia, tetapi juga perlu adanya 

penyusunan regulasi spesifik yang mengkaji ketenagakerjaan, iklim riset, dan jaminan 

sosial yang kompetitif. Hal tersebut diperkuat oleh temuan penelitian Lamid et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi fenomena brain 

drain adalah dengan melakukan reformasi kebijakan secara komprehensif yang 

diimbangi dengan peningkatan tata kelola yang memadai.  

 Klaster berikutnya berwarna biru, yang ditandai dengan kata kunci demography, 

population dynamics, demographic factors, economics, dan health care manpower. 

Terdapat keterkaitan topik brain drain pada unsur Kesehatan. Munculnya istilah health 

care manpower (tenaga Kesehatan) pada klaster biru, dapat menjadi peringatan dini bagi 

Indonesia.  Indonesia menghadapi tantangan berupa migrasi perawat dan tenaga medis 

terampil ke negara-negara seperti Jepang (Efendi et al., 2024; Syuhaimi, 2024). Di satu 

sisi, hal tersebut dapat menghasilkan devisa tetapi di sisi lain, dapat berimplikasi pada 

penurunan kualitas layanan Kesehatan domestik. Padahal, Indonesia saat ini juga Tengah 

Bersiap menghadapi transisi kependudukan menuju penuaan penduduk (ageing 

population) (Satu, 2026), yang membutuhkan pasokan tenaga medis dalam jumlah besar. 

Fenomena brain drain, yang merepresentasikan migrasi tenaga profesional terampil dari 

negara berkembang ke negara maju, telah bertransformasi menjadi determinan politik, 

sosial, dan ekonomi yang signifikan pada sektor kesehatan, khususnya di kalangan tenaga 

keperawatan (Samuel & Haruna, 2025). Fenomena brain drain di kalangan tenaga 

kesehatan dipicu secara simultan oleh faktor pendorong berupa kompensasi kompetitif 

dan ekosistem kerja yang superior di negara maju, serta faktor pendorong internal 

individu seperti usia muda, dan legitimasi keluarga (Jha et al., 2025).  

Klaster selanjutnya adalah klaster berwarna kuning yang didominasi oleh kata 

kunci socioeconomics, employments status, labor force, dan socioeconomic status. Fokus 

pada klaster kuning berkaitan dengan sejauh mana status sosial ekonomi dan 

penyerapan angkatan kerja dapat memengaruhi keputusan individu untuk melakukan 

migrasi ke luar negeri. Minimnya lapangan kerja yang berkualitas tinggi di negara asal 

membuka peluang bagi angkatan kerja berpendidikan untuk mengambil keputusan 

rasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan individu dan keluarga. Sebagaimana 

yang dsiampaikan oleh Grogger & Hanson (2011) bahwa individu yang memiliki 

pendidikan tinggi secara rasional lebih memilih migrasi ke negara lainnya yang dapat 

memberikan gaji dan penghargaan yang lebih layak atas keahlian yang dimiliki oleh 

individu tersebut.  
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Klaster ungu merupakan kelompok terkecil pada pemetaan kata kunci brain drain. 

Kata kunci nya terdapat pada klaster ini meliputi behavior, psychological factors, 

motivation, dan refugees. Klaster tersebut membahas sudut pandang perilaku dan 

dorongan psikologis individu saat memilih untuk berpindah, tak terkecuali berkaitan 

dengan faktor kondisi ekstrem seperti pengungsian. Hasil analisis ini memperkuat 

temuan Sancak et al. (2023) yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor 

psikologis yaitu tingkat kecemasan, orientasi motivasi personal, dan stress akibat 

lingkungan kerja yang berperan dalam mengarahkan niat migrasi tenaga berpendidikan.  

Gambar 4. Visualisasi Overlay Publikasi Brain drain berdasarkan Tahun Publikasi 

 Gambar tersebut menunjukkan kronologi publikasi topik brain drain dalam 

perspektif demografi. Terdapat transisi riset yang bergerak dari warna ungu ke biru 

(tahun lama/sekitar sebelum tahun 2000-an), ke warna hijau (tahun 2010-an) hingga 

warna kuning cerah yang mempresentasikan adanya tren riset paling baru dan actual 

(tahun 2020-an ke atas).  

 Periode awal yang ditandai dengan dominasi warna ungu dan biru tua, diketahui 

bahwa fokus utama penelitian dunia berpusat pada kata kunci population, demography, 

emigration and immigration dan developing countries. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa pada periode awal “brain drain” sekedar kepindahan fisik warga negara biasa, 

bukan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh cita-cita dan kemampuan individu di 

negara asalnya (de Haas, 2021). Pergeseran signifikan mulait tergambarkan pada fase 

menengah, yang ditandai dengan warna hijau, pada kata kunci seperti brain drain, 

migration, dan united states. Pada tahun-tahun tersebut penelitian dunia mulai mengkaji 

terkait dampak ketimpangan Pembangunan akibat berpindahnya individu terampil ke 

nagara tujuan seperti Amerika Serikat. Selanjutnya, diketahui tren paling baru pada 
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tahun 2020-an ke atas, yang ditandai dengan kata kunci skilled labor, human capital, labor 

market, young population, return migration. Perubahan tren penelitian ini membuktikan 

bahwa perhatian akademis saat ini tidak hanya mengkaji pergeseran fisik penduduk 

secara umum, tetapi juga berfokus pada sejauh mana dinamika pasar kerja global dapat 

memengaruhi keputusan populasi generasi muda berpendidikan tinggi untuk 

bermigrasi, dan sejauh mana negara asal mengupayakan kepulangan penduduknya. 

Fenomena tersebut sejalan dengan temuan Nishimura & Czaika yang (2023) yang 

menemukan penentu utama pola migrasi adalah faktor struktural seperti tingkat 

pendidikan, pendapatan, dan kelompok usia Angkatan kerja. Di sisi lain, Wahba (2022) 

juga menegaskan pentingnya akumulasi modal manusia dan efektivitas kebijakan 

kepulangan talenta ke negara asalnya.  

 

Gambar 5. Visualisasi Density Publikasi Brain drain  

Gambar tersebut menunjukkan adanya intensitas atau seberapa sering suatu kata 

kunci diteliti. Area yang berwarna kuning terang menyala menandakan bahwa topik 

tersebut sudah sangat jenuh dan paling banyak dikaji oleh peneliti dunia. Sebaliknya, area 

yang berwana hijau redup hingga biru gelap menandakan topik yang belum banyak dikaji 

dan jarang diteliti. Visualisasi tertinggi yang ditandai oleh area berwarna kuning 

terkonsentrasi pada kunci brain drain, migration, emigration and immigration, 

population, demography, dan developing countries. Kerapatan yang tinggi pada area ini 

menggambarkan bahwa kajian dasar terkait sebab akibat migrasi penduduk dari negara 

berkembang ke negara maju sudah sangat jenuh diteliti secara global. Area kuning 

lainnya juga terlihat pada kata kunci skilled labor dan economics, yang menunjukkan 

kajian terkait analisis dampak ekonomi dari bermigrasinya tenaga kerja terampil, sudah 

banyak dipublikasikan. Sebaliknya, fenomena yang paling penting bagi penelitian ini 
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berada pada area yang berwarna hijau redup hingga biru gelap. Kata kunci pada area 

tersebut antara lain southeast Asia, Asia, southeastern, pacific islands, social planning, 

population policy, dan psychological factors.Rendahnya tingkat densitas atau kerapatan 

pada kata kunci tersebut mengonfirmasi adanya celah riset (research gap) yang sangat 

nyata. Isu pelarian modal manusia secara spesifik di Kawasan Asia Tenggara dan 

perencanaan kebijakan sosial kependudukan masih sangat jarang dieksplorasi oleh 

peneliti dunia.  

Berdasarkan identifikasi celah riset tersebut, maka terdapat peluang bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mendalami isu kependudukan ini. Pertama, karena kata kunci 

southeast asia dan population policy masih sangat jarang dieksplorasi, maka peneliti di 

masa depan dapat melakukan studi komparatif kebijakan mitigasi brain drain 

antarnegara di Asia Tenggara, misalnya membandingkan strategi Pemerintah Indonesia, 

Malaysia, dan Singapura. Studi komparatif tersebut penting untuk dilakukan mengingat 

tata kelola kebijakan kependudukan dan tata kelola modal manusia antarnegara ASEAN 

masih berjalan sendiri-sendiri, dan belum terintegrasi dalam kebijakan yang solid (Hugo, 

2014). Kedua, munculnya kata kunci psychological factors yang muncul pada area tepi 

menunjukkan bahwa diperlukan riset masa depan yang menggunakan pendekatan 

kualitatif atau campuran (mixed-methods). Peneliti selanjutnya dapat menggali lebih 

dalam faktor psikologis, motivasi personal, dan tingkat kepuasan kerja secara emosional. 

Urgensi tersebut didukung oleh pendapat Boccagni & Baldassar (2015) yang menyatakan 

bahwa pendekatan kuantitatif saja belum cukup untuk menangkap fenomena migrasi, 

sehingga eksplorasi emosi dan faktor psikologis secara kualitatif dinilai penting untuk 

memahami keputusan individu dalam melakukan migrasi. Dengan demikian, literatur 

kependudukan di masa mendatang akan menjadi lebih kaya, seimbang, dan menyentuh 

sisi humanis dari fenomena pelarian modal manusia tersebut.  

 

C. Tantangan dan Implikasi bagi Indonesia  

Fenomena ketimpangan literatur global yang menempatkan Indonesia di luar peta 

kontributor riset utama, mencerminkan adanya tantangan structural yang mendesak 

dalam pengelolaan modal manusia. Saat ini, Indonesia berada pada periode window of 

opportunity dari bonus demografi, dimana proporsi penduduk usia produktif mencapai 

titik tertinggi (Priyono et al., 2025). Namun, ketersediaan jumlah penduduk yang 

melimpah ini tidak akan memberikan dampak ekonomi yang optimal apabila tidak 

diimbangi dengan jaminan pengelolaan talenta penduduk berkualitas tinggi. Dengan 

demikian, tanpa adanya regulasi kependudukan yang bersifat protektif terhadap 

kelompok intelektual, maka Indonesia akan dihadapkan pada ancaman nyata yaitu 

berupa kehilangan modal manusianya.  

Merujuk pada hasil visualisasi bibliometrik sebelumnya, dapat diinformasikan 

bahwa tantangan Indonesia tergambar pada area jenuh dan area celah riset. Kerapatan 

tinggi pada kata kunci skilled labor dan human capital di area kuning (density 

visualization) mengonfirmasi bahwa pasar kerja internasional bagi tenaga kerja terampil 

telah menjadi ekosistem yang sangat kompetitif dan mapan. Indonesia berada dalam 

posisi rentan karena belum mampu menyediakan daya tarik domestik yang setara 
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dengan negara-negara di klaster merah seperti Amerika Serikat. Sejalan dengan temuan 

Czaika & de Haas (2018) yang menyatakan bahwa pada pergerakan migrasi global, 

migran terdidik semakin terkonsentrasi pada segelintir negara tujuan utama. Hal 

tersebut juga diperkuat oleh Docquier & Rapoport (2011) bahwa migrasi tenaga ahli kini 

telah menjadi fenomena dominan dalam migrasi internasional. Fenomena tersebut 

didukung oleh temuan dari overlay visualization, dimana tren riset global mutakhir 

secara masif mengarah pada young population. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

target utama dari perebutan talenta global saat ini adalah generasi muda produktif, yang 

merupakan kelompok demografi yang sedang melimpah di Indonesia sebagai motor 

penggerak bonus demografi. 

 Lebih lanjut, pada kata kunci southeast asia dan population policy yang berada di 

area hijau menunjukkan bahwa kebijakan kependudukan, termasuk di negara Indonesia 

masih tertinggal dalam merespons dinamika brain drain kontemporer. Pemerintah 

Indonesia cenderung masih berfokus pada kebijakan kependudukan yang bersifat 

kuantitatif (seperti pengendalian jumlah penduduk atau pengentasan kemiskinan), 

namun belum memiliki regulasi yang secara spesifik memberikan perlindungan bagi 

kualitas modal manusia terdidiknya. Implikasinya, negara gencar memproduksi lulusan 

pendidikan tinggi dan mendanai studi ke luar negeri, tetapi pasar kerja dan iklim riset 

domestik belum siap menyerap keahlian spesifik tersebut. Celah kebijakan inilah yang 

diindikasikan dapat menyebabkan terjadinya kehilangan modal manusia secara konstan. 

Implikasi kebijakan dari analisis bibliometrik dalam penelitian ini secara mendasar 

merekomendasikan Pemerintah Indonesia untuk menggeser paradigma kependudukan, 

dari yang semula membatasi mobilitas penduduk secara konvensional menjadi 

penguatan tata kelola sirkulasi talenta (brain circulation). Hasil pemetaan ini 

menegaskan bahwa kebijakan beasiswa nasional, seperti Lembaga Pengelola Dana 

Pendidikan (LPDP), dan reguasi penempatan tenaga ahli tidak dapat terselenggara 

optimal tanpa adanya pembenahan pada ekosistem industri berbasis pengetahuan dalam 

negeri. Fenomena bertahannya para diaspora di luar negeri mengindikasikan bahwa 

masalah utama di Indonesia bukan lagi semata-mata mengenai perbedaan pendapatan, 

tetapi juga akumulasi dari minimnya kepastian karier, dan belum optimalnya sistem 

meritokrasi yang transparan. Oleh karena itu, reformasi kebijakan kependudukan mutlak 

diperlukan dalam rangka membangun iklim profesional yang adaptif terhadap modal 

manusia berkualitas tinggi di Indonesia. 

Pemerintah Indonesia dapat mengimplementasikan strategi pengembangan talenta 

melalui tiga langkah konkret dan terukur. Pertama, menyusun skema intensif dan 

fasilitas riset yang kompetitif khusus bagi peneliti dan tenaga ahli yang kembali ke tanah 

air. Wahba (2022) menegaskan bahwa migran yang kembali membawa tabungan modal 

dan keterampilan serta pengetahuan yang baru yang didapatkan selama di luar negeri. 

Oleh karena itu, modal manusia tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal apabila 

negara menyediakan ekosistem kerja dan kepastian fasilitas yang kondusif. Kedua, 

membentuk Katalog Talenta Nasional yang terintegrasi antara kementerian, lembaga 

riset, dan sektor industri swasta. Langkah tersebut diharapkan dapat memetakan 

kepakaran diaspora sekaligus dapat memangkas hambatan birokrasi dalam proses 
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penyetaraan ijazah ataupun perizinan tenaga kerja ahli di dalam negeri. Ketiga, 

mengoptimalkan jaringan diaspora melalui skema kepulangan virtual tanpa 

mengaruskan kepulangan fisik secara permanen. Misalnya, melalui program professor 

tamu, kolaborasi riset lintas negara, dan transfer teknologi industri. Sejalan dengan hal 

tersebut, Docquier & Rapoport (2011) menyatakan bahwa diaspora pada sektor IT dapat 

mendorong Pembangunan ekonomi negara asal tanpa harus pulang secara permanen, 

melalui pelibatan kolaborasi, jaringan bisnis, dan transfer teknologi.  

 

KESIMPULAN 

Perkembangan penelitian brain drain dalam perspektif kependudukan mengalami 

dinamika yang signifikan. Polarisasi geografis yang kontras dalam publikasi brain drain 

didominasi oleh negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Australia, Jerman, dan 

Inggris. Sebaliknya, Indonesia dan Kawasan Asia Tenggara masih mengalami knowledge 

gap yang signifikan. Tren penelitian terbaru yang dilakukan pada tahun 2020-an ke atas 

menekankan pada pasar kerja global bagi populasi muda (young population), modal 

manusia (human capital), dan strategi migrasi Kembali (return migration). Adapun 

visualisasi densitas menjukkan bahwa kajian migrasi dari negara berkembang ke negara 

maju dan dampak ekonominya telah berada pada titik jenuh (area kuning). Sebaliknya, 

pada area hijau-biru mengindikasikan adanya celah riset pada interaksi isu brain drain di 

Kawasan Asia Tenggara (Southeast Asia), kebijakan kependudukan (population policy), 

perencanaan sosial, dan faktor psikologis individu. Hal tersebut membuka peluang bagi 

penelitian masa depan untuk melakukan studi komparatif terkait regulasi mitigasi 

antarnegara ASEAN dan dapat mengeksplorasi dimensi humanis-psikologis peran 

migran terampil melalui pendekatan kualitatif atau mixed methods. Adapun tantangan 

structural yang dihadapi oleh Indonesia meliputi tingginya kerentanan kehilangan 

generasi muda produktif akibat daya tarik pasar kerja internasional yang mapan, yang 

belum mampu diimbangi oleh ekosistem domestik. Implikasinya adalah diperlukannya 

penyusunan regulasi kependudukan yang bersifat kuantitatif-konvensional menuju 

penguatan tata kelola sirkulasi talenta (brain circulation). Mitigasi brain drain tidak dapat 

dicapai melalui pembatasan mobilitas, melainkan dapat diupayakan melalui reformasi 

kebijakan komprehensif yang meliputi penyediaan kompensasi kompetitif, kepastian 

karier, perbaikan iklim riset, dan penegakan system meritokrasi yang transparan. 
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